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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin berkembangnya zaman membuat kebutuhan ekonomi manusia
semakin berkembang. Melihat hal ini membuat manusia memiliki keinginan
membuat usaha demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Bahkan dari hobi pun
bisa dijadikan inovasi dalam wusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia.

Hal ini menunjukkan manusia juga disebut sebagai makhluk sosial yang
membutuhkan bantuan dan memberikan bantuan kepada orang lain.
Sebagaimana dalam firman Allah SWT yang terdapat dalam surat a/-Maidah

ayat (2) yang berbunyi :

Goas a3y i oisially Gy e 1S Vs i 5 e e

o Liall

P -

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah

amat berat siksa-Nya.” '

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa semua usaha yang dilakukan oleh
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak lepas dari peranan orang

lain beserta hukumnya yang mengatur perilaku manusia dalam melaksanakan

usahanya. Hukum yang harus manusia patuhi adalah hukum atau ketetapan

! Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah Per-kata (Bandung : Sygma, 2007), 106.



Allah (sunatullah), dan bagi mercka yang melanggar ketetapan Allah akan
mendapat kesengsaraan di dunia dan di akhirat.

Salah satu jenis usaha yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yakni melakukan praktik jual beli, dan Allah telah
menghalalkan manusia untuk melakukan jual beli sebagaimana dalam firman
Allah SWT yang terdapat di dalam al-Quran, diantaranya’:

Surat al-Baqarah ayat (275):
G 8553 /jj°\ AUE /Tj
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Surat an-Nisa’ (29):
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu.” *

Jual beli merupakan salah satu wujud kebersamaan dan merupakan
aplikasi dari sifat tolong menolong antar masyarakat. Jual beli akan
mengantarkan masyarakat menuju kemaslahatan umum sehingga bisa tercipta

kehidupan yang tentram, teratur dan mampu memperteguh jalinan silaturahmi

antara satu makluk dengan makluk lain. Dan riba ialah pengambilan

* Rachmad Syafe’l, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 74.
® Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah Per-kata ..., 47
4.

Ibid., 83.



tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara
batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam.

Dalam syariat Islam jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan
harta lain berdasarkan keridaan antar keduanya. Jual beli dalam Islam
mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, apabila rukun dan syarat
itu terpenuhi maka sah-lah jual beli itu.

Dari observasi tanggal 13 April 2015 di Venom Metal Distro yang
beralamat di JI. Gajah Magersari Sidoarjo terdapat toko atau biasa disebut
oleh kaum anak muda sebagai distro yang menjualbelikan produk band rock,
metal, deathmetal, blackmetal dan underground. Produk yang menjadi obyek
jual beli di Venom Metal Distro yaitu T-shirt, VCD original, DVD original
dan aksesoris (kalung, cincin, asbak, poster). Distro ini juga menerima
pesanan kaos untuk event konser.

Berawal dari hobi mendengarkan dan melihat konser musik beraliran
rock, metal, blackmetal, deathmetal dan underground akhirnya Om Sugeng
sebagai penjual atau pemilik distro memutuskan untuk mendirikan toko
Venom Metal Distro. Tujuan distro ini didirikan adalah agar lebih

mengenalkan musik metal kepada masyarakat.

> Muhammad Syaikhuddin,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Lele Hasil Budidaya
Dengan Makanan Kotoran Manusia. ”,(Skripsi--Institut Agama Islam Negeri, Surabaya, 2010), 2.



Di dalam Venom Metal Distro penulis langsung disuguhkan oleh
beraneka ragam musik metal. Mulai dari rock, metal, blackmetal, deathmetal
dan wunderground bahkan bila ada pengunjung yang ingin meminta diputarkan
musik atau band yang disukai akan diputarkan, asalkan tetap dalam beraliran
metal.

Suasana Venom Metal Distro dari luar terlihat seperti toko pakaian
biasanya, tetapi jika masuk ke dalam terdapat banyak aksesoris yang dipajang
mulai dari poster band, kumpulan kaset koleksi, asbak yang berbentuk
tengkorak. Om Sugeng menceritakan semua aksesoris yang dipajang ini agar
lebih membuktikan bahwa Venom Metal Distro memang sebuah distro yang
total menganut musik rock, metal, blackmetal, deathmetal dan underground.

Untuk aksesoris yang disebutkan diatas, Om Sugeng mendapatkannya
diberikan oleh temannya yang sesama penyuka musik meral Om Sugeng
mengatakan jika semua aksesoris ini hanya untuk memperkuat bahwa Venom
Metal Distro memang total dalam memperjualbelikan produk metal
Walaupun terkadang masyarakat sekitar mempunyai anggapan buruk terhadap
distro ini karena dianggap distro ini merupakan distro yang tidak memiliki
kepercayaan terhadap Tuhan. Tetapi, Om Sugeng tetap merasa memiliki
agama yang benar, yaitu Islam.°

Venom Metal Distro tidak hanya sebuah toko pakaian, toko ini
biasanya juga digunakan untuk perkumpulan sesama penyuka musik yang

beraliran metal. Memang Om Sugeng mengakui musik metal tergolong musik

® Sugeng, Wawancara, Sidoarjo tanggal 13 April 2015.



yang ekstrem, ditambah lagi musik blackmetal karena musik ini tergolong
musik yang lirik lagunya, konser-konsernya memeliki arti anti agama, anti
aturan, dan sampai memiliki ritual.

Produk yang dijual di Venom Metal Distro ini semuanya beraliran musik
metal, termasuk salah satunya menjual produk blackmetal. Blackmetal adalah
genre musik yang mempunyai aliran yang bertemakan satanisme. Satanisme
sendiri memiliki arti penyembahan setan (ibadah setan), dan menjadikannya
sebagai tuhan, selain menolak Allah dan semua agama dan nilai keagamaan.
Gerakan ini memiliki ajaran melaksanakan hal-hal yang oleh agama dianggap
berdosa. Satanisme juga menerima setan, lambang kejahatan, sebagai
pemimpin dan pembimbing.’

Dari observasi dengan om Sugeng sebagai pemilik distro, dia bercerita
saat melihat konser blackmetal yang beraliran satanisme, tetapi dia tidak
sampai mengikuti aliran satanisme tersebut. Berawal dari melihat konser
blackmetal ini, Om Sugeng memiliki suatu ide untuk ikut menjualbelikan
produk band blackmetal yang notabennya satanisme karena yang menyukai
atau menggemari musik blackmetal memiliki fanatisme yang sangat besar
terhadap blackmetal ini.

Mulai dari setiap melihat konser harus memakai atribut satanisme,
melakukan upacara ritual yang menganggap manusia adalah makluk yang
bebas berbuat apapun, meminum minuman yang memabukkan (khamar),

bahkan sampai meminum darah. Ritual yang diceritakan yakni memuja setan,

" http://id.m.wikipedia.org/wiki/Setanisme,diakses pada tanggal 24 Maret 2015.



meminum darah hewan seperti ayam, kepala kambing bahkan sampai
darahnya sendiripun di minum.

Om Sugeng menambahkan ceritanya terbukti dari menjual produk band
blackmetal ini yang beraliran satanisme dia bahkan mampu menjual minimal
seratus produk selama event. Karena penggemar dan penikmat musik
blackmetal tidak memperdulikan kualitas dari produk yang dijual, semisal
kaos mereka tidak peduli kualitas kaos tersebut asalkan mencantumkan nama
band blackmetal tersebut dan menampilkan gambar yang bertema satanisme
mereka pasti akan langsung membelinya.®

Pada observasi yang dilakukan tanggal 18 Maret 2015 di Venom Metal
Distro ini penulis mewancarai Faiz yang biasa dipanggil Nos dan Rijal yang
biasa dipanggil Omen mereka termasuk konsumen yang sampai sekarang
masih membeli, melihat konser musik blackmetal yang beraliran satanisme.
Mereka mengatakan mengapa mereka tertarik mengikuti aliran satanisme ini
karena musik b/ackmetal menjanjikan kebebasan untuk mereka agar dapat
melepaskan diri dari segala peraturan agama, undang-undang, dan norma yang
katanya menyusahkan remaja.

Dengan menyukai musik blackmetal dan mengikuti aliran satanisme ini
mereka merasa menjadi manusia yang bebas melakukan apapun. Menurut

mereka jika hanya membeli dan melihat konser blackmetal yang beraliran

8 Sugeng, Wawancara, Sidoarjo tanggal 18 Maret 2015.



satanisme tidak melakukan ritual rasanya seperti ‘makan nasi tanpa ada
lauknya’.’

Di Venom Metal Distro, penjual atau pemilik toko tidak menawarkan
atau mengajak para konsumen untuk ikut menganut aliran satanisme, penjual
hanya menjualkan produk band b/ackmetal yang merupakan salah satu sebagai
musik metal yang memang seluruh tema dari produk yang dijualbelikan ini
memang bertemakan satanisme. Untuk produk seperti kaos, untuk band lokal
Om Sugeng didapatnya dari disro sesama metal, dari event musik metal.
Sugeng juga memproduksi sendiri kaos metal, tetapi kaos yang diproduksi
sendiri lebih diutamakan jika ada konser event metal. Untuk Kaos band luar
negeri penjual mendapatkannya melalui situs dari band tersebut.

Dalam Islam jika suatu perbuatan yang membantu pada suatu maksiat
saja terlarang, apalagi menolong dalam kekufuran dan syi’ar kekafiran. Perlu
diketahui bahwa sesuatu yang menyekutukan Allah SWT itu tidak boleh
diperjualbelikan dengan maksud mengambil keuntungan. Begitu pula tidak
boleh memberikannya secara cuma-cuma, tanpa mendapatkan upah
(keuntungan) sama sekali.'’

Distro Metal Venom hanya menjual produk tidak mengajak untuk
menganut aliran tersebut, sedangkan Om Sugeng selaku pemilik Venom Metal
Distro dalam melakukan praktik usaha jual beli sudah memenuhi rukun-rukun
dari jual beli. Produk yang dijual seperti kaos tidak diharamkan dalam Islam.
Yang menjadi permasalahannya adalah produk yang dijual tersebut memiliki

aliran dan ideologi mengajak para konsumen untuk mengikuti dan

mempopulerkan aliran satanisme tersebut.

? Faisol Syaifuddin, Muhammad Rijaluddin, Wawancara, Sidoarjo tanggal 18 Maret 2015.
' http://rumaysho.com/muamalah/haram-dimanfaatkan-haram-diperdagangkan-7375  diakses
pada tanggal 19 maret 2015.
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Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana praktik jual beli produk

satanisme di Venom Metal Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjoaliran dan

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap masalah yang berkaitan dengan

produk satanisme yang dijualbelikan di Distro Metal Venom Jl. Gajah

Magersari Sidoarjo ini, maka diperlukan penelitian yang lebih mendalam.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di susun maka dapat ditarik

beberapa permasalahan yang timbul dalam penelitian yang berkaitan

dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Praktek jual beli di Venom Metal Distro Jl. Gajah Magersari
Sidoarjo.

Aliran satanisme dalam mempopulerkan ajaran-ajarannya melalui
media penjualan.

Produk blackmetal aliran satanisme yang dijualbelikan di Venom
Metal Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjo.

Simbol, gambar, musik yang merupakan ciri-ciri dari aliran
satanisme.

Pendapat para pecinta musik blackmetal yang beraliran satanisme
terhadap jual beli produk satanisme.

Pendapat para pemuka agama terhadap jual beli produk satanisme.



g. Tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli produk satanisme di Distro

Venom Jl. Gajah Magersari Sidoarjo.

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas maka sesuai judul skripsi tersebut di
atas penulis membatasi masalah. Dari pembatasan masalah tersebut, maka
dapat dirumuskan bahwa pokok-pokok permasalahan yang dibahas adalah
sebagai berikut :

a. Praktik jual beli produk ajaran satanisme di Venom Metal Distro JI.

Gajah Magersari Sidoarjo.

b. Tinjauvan Hukum Islam terhadap jual beli produk ajaran satanisme di

Venom Metal Distro J1. Gajah Magersari Sidoarjo.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

terdapat dua rumusan masalah, yaitu;

1.

Bagaimana praktik jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro Jl.
Gajah Magersari Sidoarjo.
Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli produk satanisme di

Venom Metal Distro J1. Gajah Magersari Sidoarjo?
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian penelitian yang telah ada. Berdasarkan deskripsi tersebut,
posisi penelitian yang akan dilakukan harus dijelaskan."’

Adapun pembahasan tentang jual beli sebagaimana yang sudah pernah
dibahas antara lain:

Muhammad Syaikhuddin menulis “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual
Beli Lele Hasil Budidaya Dengan Memakan Kotoran Manusia di Desa
Sawocangkring Wonoayu Sidoarjo” (skripsi 2010) Pada skripsi ini lebih
ditekankan pada permasalahan jual beli lele hasil budidaya dengan memakan
kotoran manusia, jadi hasil dari budidaya tersebut membuat gizi ikan lele
menjadi berkurang dan ikan lele tersebut mengandung bakteri yang akan
menyebabkan penyakit dan membahayakan kesehatan konsumen apabila
mengkonsumsi hasil budidaya dari memakan kotoran manusia, karena hal ini
sudah menyimpang dari syarat dan rukun dalam ketentuan hukum Islam."?

Salman Al Farisi menulis “Pendapat Imam Syafi’l dan Imam Malik
Tentang Jual Beli Sperma (Studi Komparasi)”. Dalam skripsi tersebut

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surabaya Fakultas Syariah tersebut

" Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, , edisi revisi, Cet.III
Januari 2011, 9.

'2 Muhammad Syaikhuddin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Lele Hasil Budidaya
Dengan Memakan Kotoran Manusia di Desa Sawocangkring Wonoayu Sidoarjo” (skripsi--
Institut Agama Islam Negeri Surabaya,2010), 77.
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menyimpulkan dari hasil penelitian bahwa jual beli sperma binatang menurut
Imam Syafi’i adalah diharamkan dan termasuk jual beli yang rusak (batal),
sedangkan menurut Imam Malik jual beli sperma binatang dimakruhkan jika
tidak mendapat jaminan dan kejelasan dan jika mendapatkan jaminan dan
jelas, maka diperbolehkan (Skripsi 2009)."

Bertitik tolak dari uraian di atas, dapat dibuktikan bahwa penelitian ini
tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian yang sebelumnya.
Karena Pembahasan judul proposal skripsi ini tentang tinjauan Hukum Islam
terhadap jual beli produk satanisme ini lebih mengutamakan tinjauan Hukum
Islam terhadap boleh atau tidak menjualbelikan produk satanisme di Venom
Metal Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjo. Dengan demikian judul penelitian
dari proposal skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli

Produk Satanisme Di Venom Metal Distro J1. Gajah Magersari Sidoarjo”.

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui Praktik jual beli produk ajaran satanisme di Venom
Metal Distro Jl. Gajah Magersari Sidoarjo.
2.  Untuk memahami bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli
produk ajaran satanisme di Venom Metal Distro JI. Gajah Magersari

Sidoarjo.

" Salman Al Farisi, “Pendapat Imam Syafi’l dan Imam Malik Tentang Jual Beli Sperma (Studi
Komparasi)”, (Skripsi--Institut Agama Islam Negeri Surabaya, 2009), vi.
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F. Kegunaan Penelitian
Dari Kegunaan penelitian ini secara garis besar dapat berupa:

A. Praktis yaitu dapat dimanfaatkan untuk pemahaman bagi kehidupan
beragama yang berkenaan dengan jual beli terutama tentang jual beli
produk bertemakan aliran satanisme di Venom Metal Distro Jl. Gajah
Magersari Sidoarjo

B. Teoritis yaitu diharapkan ada kejelasan hukum boleh atau tidak dalam
melakukan praktek jual beli produk satanisme menurut hukum syariat

Islam.

G. Definisi Operasional

Untuk mempermudah maksud peneliti dalam skripsi yang berjudul
Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Produk Satanisme Di Venom
Metal Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjo ini, maka perlu dijelaskan terlebih
dahulu maksud beberapa variable dapat berubah-ubah, berbeda-beda,

bermacam-macam yang terkandung dalam judul ini yaitu:
Hukum Islam : Hukum Islam atau peraturan yang diturunkan
Allah SWT untuk manusia melalui Nabi
Muhammad SAW, baik berupa al-Qur’an
maupun sunnah Nabi.'* Dalam hal ini penulis

menganalisis permasalahan yang dibahas dari

'* Ahmad el Ghandur, Perspektif Hukum Islam, diterjemahkan oleh Ma’mun Muhammad Murai
dari A/l-Madkhal ila as-Shari’at al-Islamiah, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, , 2006), 7.



Jual beli produk satanisme :
di venom metal distro

di JI. Gajah Magersari

Sidoarjo

H. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

13

hukum yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis
dan Imam Syafi’i yang berkaitan tentang jual
beli dan para ulama kontemporer yang
membahas tentang peraturan-peraturan dan
ketentuan yang terkait

Orang beragama Islam yang menjualbelikan
produk T-shirt, VCD original, DVD original
dan aksesoris (kalung, cincin, asbak, poster)
blackmetal yang bertemakan aliran satanisme.
Arti dari satanisme adalah penyembahan setan
(ibadah setan) dan menjadikannya sebagai
tuhan, selain menolak Allah dan semua agama
dan nilai keagamaan. Gerakan ini memiliki
ajaran melaksanakan hal-hal yang oleh agama
dianggap berdosa. Satanisme juga menerima
setan, lambang kejahatan, sebagai pemimpin

dan pembimbing."

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research)

yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang

' http://id.m.wikipedia.org/wiki/Setanisme, diakses pada tanggal 24 Maret 2015.
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keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga,
dan masyarakat.'® Selain itu jenis penelitian dalam skripsi ini juga
menggunakan penelitian pustaka (/ibrary research) yang merupakan
sumber literatur yang berhubungan dengan penelitian skripsi ini.
2. Data yang Dikumpulkan

Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di
atas, maka data yang dikumpulkan dapat diklasifikasikan adalah meliputi:
a) Data tentang praktek jual beli produk satanisme di Venom Metal

Distro J1. Gajah Magersari Sidoarjo.
b) Data tentang pemilik dan konsumen distro.
c) Data tentang blackmetal yang beraliran satanisme
d) Data tentang hukum Islam terhadap jual beli produk satanisme di
Venom Metal Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjo
3. Lokasi Penelitian

Penulis memiliki alasan mengapa meneliti disini, karena penulis
sering mendengar dan membaca terjadinya perselisihan beda pendapat
antara kaum anak muda yang berbeda daerah yang penulis sering temukan
terutama di media sosial seperti /nstagram, Facebook dan Twittertentang
jual beli produk yang bertemakan aliran satanisme. Maka dari itu, penulis
lebih memfokuskan meneliti di Venom Metal Distro JI. Gajah Magersari
Sidoarjo sebagai lokasi penelitian karena lokasi penelitian lebih bisa

dijangkau oleh penulis.

' Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 5.
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4. Sumber Data
Sumber data yang penyusun gunakan untuk dijadikan pedoman dalam
literatur ini agar bisa mendapatkan data yang akurat terkait jual beli
produk satanisme di Venom Metal Distro JI. Gajah magersari Sidoarjo.
Meliputi data primer dan sekunder yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam dalam penelitian ini adalah data
utama yang berkaitan langsung dengan subjek yang dikaji, yaitu
tentang jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro Jl. Gajah
Magersari Sidoarjo. Adapun sumber data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Pemilik Venom Metal Distro di JI. Gajah Magersari Sidoarjo.
2) Konsumen yang sering membeli produk satanisme di Venom
Metal Distro J1. Gajah Magersari Sidoarjo.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang memberi penjelasan terhadap
data primer. Data tersebut sebagian besar merupakan literatur yang
terkait dengan konsep hukum Islam dan data ini bersumber dari buku-
buku dan catatan atau dokumen tentang apa saja yang berhubungan
dengan masalah tentang praktik jual beli produk satanisme di Venom
Metal Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjo sehingga dapat

menjelaskan istimbath hukum Islam dari praktik jual beli ini.
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1) www.facebook.com/Venom Metal Distro

2) Majalah Underground Musik Media “Special Edition The Black

Metal”

5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat di tempat
penelitian, penulis menggunakan menggunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara terjun langsung dan mengamati (melihat, mendengar,
dan merasakan secara langsung).'” Teknik ini digunakan untuk
mengamati jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro di JI.
Gajah Magersari Sidoarjo.

b. Teknik /nterview (Wawancara)

Metode interview atau wawancara adalah suatu percakapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya
jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara
fisik.'"®Adapun wawancara yang dilakukan terkait dengan penelitian
ini adalah:

1) Pemilik Venom Metal Distro.

2) Konsumen yang masih sering membeli di Venom Metal Distro.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-12, (Bandung:
Alfabeta, 2012), 145.
'8 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, Cet ke-2 (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235.
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c. Dokumentasi
Untuk melengkapi data penelitian ini, peneliti akan melakukan
pengumpulan data dengan metode dokumenter, yakni teknik mencari
data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.'” Dalam studi ini penulis lebih
mencari dan mempelajari beberapa dokumentasi yang berupa foto,
data-data tentang distro, dan analisis yang berkaitan dengan
penelitian ini.
6. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau
rumus-rumus  tertentu.’’ Tahapan penelitian ini mencakup kegiatan
organizing, editing, dan analizing.

a. Organizing, adalah langkah menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan
sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas
tentang jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro Jl. Gajah
Magersari Sidoarjo.

b. Editing, yaitu pengecekan atau pengkoreksian data yang
dikumpulkan.?’ Adapun tekhnik pengolahan data editing dalam

penelitian ini yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi

' Suharsimi Arikunto, Metode Research II (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000), 236.

2 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 89.

21 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum ... , 253.
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kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama
lain, relevansi dan keseragaman data tentang jual beli produk
satanisme di Venom Metal Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjo.

c. Analizing, merupakan lanjutan terhadap klasifikasi data, sehingga
diperoleh kesimpulan mengenai jual beli produk satanisme di Venom
Metal Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjo.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu proses penyederhanaan data ke bentuk yang lebih
mudah dibaca dan interpretasikan.”* Penyusun melakukan analisis data
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dan dalam periode tertentu analisis data tersebut menggunakan
metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari suatu variable yang tidak
dapat diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapi dalam bentuk
kategori-kategori.*®

Dalam hal ini setelah penulis mengumpulkan data secara sistematis
dan faktual, kemudian penulis menganalisisnya dengan menggunakan
analisis diskriptif yaitu mengumpulkan data tentang jual beli produk
satanisme di Venom Metal Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjo yang
disertai analisis untuk diambil kesimpulan. Penulis menggunakan metode
ini karena ingin memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang

terkumpul kemudian disusun dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.

22 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989),
263.

» Koenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Cet ke-9 (Jakarta:Pengadilan
Tinggi.Gramedia, 1989), 254.
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Pola pikir pembahasan yang dipakai adalah induktif. Induktif
merupakan metode yang menggunakan pola pikir yang bertolak dari hal-
hal umum ke khusus, dalam hal ini penulis akan menguraikan dari hal-hal
yang bersifat umum dalam produk penjualan, dalam hal ini mengerucut
pada jual beli produk satanisme di Venom Metal Distro JI. Gajah

Magersari Sidoarjo.

Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa
yang direncanakan atau diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah sistematika
pembahasan sebagai berikut ini.

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang mengantarkan seluruh
pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua mengemukakan landasan teori yang membahas pengertian
jual beli, landasan hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, barang yang
tidak boleh untuk diperjualbelikan, Pengertian Sadd al-Dzari’ah dalam
Penetapan Hukum, Dasar Hukum Sadd al-Dzari’ah dalam Penetapan Hukum,
Klasifikasi Sadd al-Dzari’ah dalam Penetapan Hukum

Bab Ketiga memuat laporan tentang pembahasan profil dari toko,

praktik jual beli produk satanisme.
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Bab Keempat berisi tentang analisis hasil penelitian yang meliputi
analisis Hukum Islam terhadap jual beli produk satanisme di Venom Metal
Distro JI. Gajah Magersari Sidoarjo.

Bab Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



